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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir logis siswa pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian true eksperiment. Rancangan penelitian yang digunakan Posttest only Control Design. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 22 Kota Jambi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 7 (tujuh) kelas dengan jumlah 229 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara random, dengan sampel yang terpilih kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIG sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian ini diperoleh, rata-rata kelas eksperimen adalah 63,00 dengan kategori “logis” sebesar 63% dan rata-rata kelas control adalah 38,00 dengan kategori “kurang logis” 38%. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai sign (2-tailed) pada kemampuan berpikir logis siswa adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh penerapan model team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa.
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This research was motivated by the low logical thinking ability of students in Civics subjects. This research aims to determine the effect of implementing the team accelerated instruction type cooperative learning model on the logical thinking abilities of class VIII students at SMP Negeri 22 Jambi City in Civics subjects. This research uses quantitative methods with a true experimental research type. The research design used was Posttest only Control Design. This research was conducted at SMP Negeri 22 Jambi City. The population of this research is class VIII students consisting of 7 (seven) classes with a total of 229 students. The sample in this study was chosen randomly, with the selected sample being class VIIIB as the experimental class and class VIIIG as the control class. The results of this research showed that the experimental class average was 63.00 with a "logical" category of 63% and the control class average was 38.00 with a "less logical" category of 38%. After testing the hypothesis using the t-test, the sign value (2-tailed) for students' logical thinking abilities was 0.000 < 0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted. So it can be concluded that there is an influence of implementing the team accelerated instruction model on students' logical thinking abilities.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh bagi kemajuan suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik diharapkan mampu mencetak generasi penerus yang berkualitas nantinya. Hal ini sesuai dengan apa yang tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.” Upaya dalam bidang pendidikan yang bisa dicoba untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu ialah salah satunya membiasakan membentuk budaya berpikir logis pada siswa dalam proses Pendidikan.
Kemampuan berpikir logis adalah suatu proses menalar tentang suatu objek dengan cara menghubungkan serangkaian pendapat untuk sampai kepada sebuah kesimpulan menurut aturan-aturan logika. Berfikir logis sama dengan berfikir konsisten sesuai dengan rambu-rambu atau tata cara berfikir yang benar. Berfikir yang demikian diyakini dapat diperoleh kesinimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan (Hifni and Turnip, 2015:12). Dalam hal ini artinya, berpikir logis merupakan tindakan untuk menganalisis situasi dan menghasilkan solusi yang masuk akal. Secara sederhana berpikir logis memiliki arti kemampuan untuk menarik kesimpulan yang benar berdasarkan logika dan bisa dibuktikan kesimpulan tersebut sesuai pengetahuan atau ilmu yang sudah diketahui.
Salah satu mata penbelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif serta meningkatkan kemampuan berpikir logisnya ialah mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan. Mata pelajaran PPKn juga merupakan mata pelajaran yang mengajarkan nilai, norma, membentuk warga negara yang baik, pendidikan karakter, demokrasi, berfikir kritis dan yang lainnya (Nurhidayah et al. 2021:42). Pendapat tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, PPKn merupakan mata pelajaran diwajibkan untuk jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah wajib untuk pendidikan tinggi.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas VIII SMPN 22 Kota Jambi. Pada saat proses pembelajaran berlangsung ditemukan proses pembelajaran yang diberikan belum bisa mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa dan belum menunjukkan kualitas yang baik karna guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah yang cenderung membuat interaksi siswa menjadi terbatas dan bosan. Sehingga dengan begitu timbul akibat bahwa proses kegiatan pembelajaran hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Upaya yang dilakukan guru selama ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa masih belum dilaksanakan sepenuhnya. Siswa kurang diarahkan untuk berpikir dalam proses pembelajaran, hal itu pula akan berakibat kepada tingkat kemampuan berpikir logis peserta didik yang tergolong rendah.
[bookmark: _Hlk148719965]Selain hal tersebut, guru juga tidak pernah menggunakan media pembelajaran seperti gambar atau video berupa penyelesaian sebuah masalah atau kasus pada saat proses pembelajaran, akibatnya kurang meransang kemampuan berpikir logis siswa. Serta permasalahan lainya masih banyak siswa yang pasif dalam bertanya maupun berpendapat pada materi yang dijelaskan oleh guru, siswa yang merespon pertanyaan dari guru hanya didominasi oleh siswa yang pintar saja, sedangkan yang lain asik sendiri. Pada saat guru memberikan tugas dengan soal yang memerlukan pendapat dengan berpikir logis dari masing-masing siswa, mereka sering kali mencontek atau dengan mencari jawaban melalui internet, sehingga jawaban mereka rata-rata semua sama dan tidak menggunakan kemampuan berpikir logis mereka sendiri. Jika ketika siswa diminta mengerjakan tugas pada saat proses pembelajaran berlangsung maka kebanyakan siswa tidak dapat mengerjakan soal tersebut karena selama ini mereka hanya copy paste dari internet. Itulah yang mengakibatkan sulitnya siswa dalam pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan dalam setiap pertanyaan yang memerlukan kemampuan berpikir logisnya.
Berdasarkan dengan hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada kelas VIII yang terdiri dari 7 (tujuh) kelas, diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 1 Kemampuan Berpikir Logis Siswa Kelas VIII SMPN 22 Kota Jambi
	No
	Indikator kemampuan berpikir logis
	Jumlah skor perkelas

	
	
	VIII A
	VIII B
	VIII C
	VIII D
	VIII E
	VIII F
	VIII G

	1
	keruntutan berpikir
	7
	12
	10
	13
	9
	16
	8

	2
	kemampuan berargumentasi
	11
	10
	13
	14
	8
	17
	6

	3
	Penarikan kesimpulan
	5
	10
	10
	12
	9
	13
	8

	Jumlah 
	23
	32
	33
	39
	26
	46
	22

	Presentase
	10%
	14%
	15%
	18%
	12%
	21%
	10%

	Presentasi Keseluruhan
	33%


  Sumber : Observasi awal 
Menurut data obervasi, siswa kelas ajar VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF, dan VIIIG yang dapat berpikir logis hanya mencapai 33%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis peserta didik masih kurang. Untuk mengatasi masalah tersebut, terutama dalam mata pelajaran PPKn untuk menumbuhkan pemikiran logis, tentu saja perlu dilakukan upaya terencana dan terstruktur yang dirancang sedemikian rupa oleh guru 
PPKn. Untuk menumbuhkan pemikiran yang logis guru dituntut dapat menggunakan model sesuai dengan siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran sesuai yang diterapkan dalam mata pelajaran PPKn salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction.
Team Accelerated Instruction (TAI) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut sebab pembelajaran menggunakan tipe TAI sangat mengutamakan kemampuan siswa yang heterogen dalam satu kelas (Mutia 2016:178).
Penerapan model Team Accelerated Instrugiction ini penting untuk diteliti karena siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Maulida Sari, Rizky Nurul Hafni (2020) yang berjudul “Peningkatan kemampuan berpikir logis dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction” hasil penelitian tersebut adalah bahwa peningkatan kemampuan berpikir logis yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) mengalami peningkatan yang signifikan. Rerata peningkatan kemampuan berpikir logis siswa dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dapat digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran rujukan dalam melaksanakan pembelajaran.
Menurut Trianto (Sari and Hafni, 2020:113) kooperatif tipe Team- Accelerated Instruction (TAI) dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa karena metode ini merupakan stretegi pembelajaran yang melibatkan siswa berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Akibat positifnya adalah dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dibidang akademik, meningkatkan rasa harga diri dan juga self-concept, selain itu juga menumbuhkan kesadaran berpikir, menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran TAI dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pada penelitian ini adalah true eksperimen yang meliputi kelas desain posttest only control design.

Tabel 2 Rancangan Penelitian Posttest Only Control Design
	O1
	X
	O2

	O3
	
	O4






Keterangan : 
O1 : Kelas Eksperimen tanpa perlakuan 
X : Perlakuan yang diberikan 
O2 : Kelas Eksperimen setelah perlakuan 
O3 : Kelas Kontrol 
O4 : Kelas Kontrol tanpa perlakuan

 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 22 Kota Jambi. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 sampai dengan selesai. populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi yang terdiri dari 7 (Tujuh) kelas yaitu VIIIA, VIIIB, dan VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF dan VIIIG. Sedangakn sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIIG sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Instrumen atau alat evaluasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan sebagai instrumen untuk melihat nilai yang dihasilkan pada posttest yang nantinya akan menjadi perbandingan pengaruh apa yang ditimbulkan dari menerapkan model kooperatif tipe team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa, Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan ranah kognitif taksonomi Anderson & Krathwohl (Taksonomi Bloom Revisi) yaitu C1-C6 (Mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotsis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Kemudian uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Setelah kedua uji syarat tersebut sudah terpenuhi maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dimana untuk mengetahui perbedaan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah penerapan model kooperatif tipe team accelerated instruction dapat mempengaruhi kemampuan berpikir logis siswa.


 

Hasil dan Pembahasan
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis true eksperimen. bentuk desain posttest (tes akhir). Hal ini lakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis dalam mata pelajaran PPKn pada siswa kelas VIII SMPN 22 Kota Jambi.
Pada penelitian ini laksanakan dengan menggunakan dua kelas, penulis sudah menentukan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIG sebagai kelas kontrol sesuai dengan hasil uji homogenitas Kemampuan berpikir logis siswa yang telah dilaksanakan oleh penulis. Dalam suatu kelas eksperimen penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional. Dalam penelitian ini penulis melakukan sebanyak 8 kali pertemuan yakni 4 kali pertemuan untuk kelas eksperimen sedangkan 4 kali pertemuan untuk kelas kontrol pada proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitain eksperimen dengan suatu instrument penelitian berupa tes yaitu digunakan untuk melihat nilai yang dihasilkan pada posttest yang nantinya akan menjadi perbandingan pengaruh apa yang ditimbulkan dari menerapkan model kooperatif tipe team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction dikelas VIIIB sangat mempengaruhi kemampuan berpikir logis dan ternyata siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran karena memberikan pengalaman baru bagi siswa. dalam proses pembelajaran sehari-hari setelah  diterapkan model  TAI kebiasaan siswa sangat berbeda seperti salah satunya sudah mulai berani berpendapat saling menghargai saat aktivitas presentasi kelompok disaat ada tanggapan maupun argument dari kelompok lain dan juga perlahan sudah bisa Menunjukkan kemampuan berpikir logisnya dengan tidak mencari jawaban melalui internet dan hanya copy paste saja, berbeda dengan kelas kontrol yaitu VIIIG tanpa menggunakan model TAI dimana aktivitas belajar mereka masih seperti biasanya.
Penerapan model pembelajaran TAI dapat diseskripsikan sebagai berikut, pertama siswa diberi placement test (tes penempatan) Kemudian akan ditempatkan pada kelompok kecil yang sesuai dengan hasil tes penempatan selanjutnya siswa diberikan materi secara singkat oleh guru selama 10-15 menit. Kemudian setelah dibahas, siswa diberi waktu untuk membaca buku panduan mereka dan setelah itu siswa diberikan soal dan siswa menjawab soal-soal tersebut. Setelah semua soal terjawab, selanjutnya siswa dan guru akan membahas soal-soal bersama. kelompok yang menjawab soal dengan benar akan mendapatkan nilai paling tinggi di papar skor. Kemudian selanjutnya diberikan posstest pada saat sudah dilakukan nya perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction.
Hasil analisis pada skor postestt kelas eksperimen menunjukan data N, max, min, range, kelas interval dan Panjang kelas interval sebagai berikut :
            Tabel 3 Perhitungan Daftar Distributor Frekuensi Kelas Eksperimen
	Deskripsi
	Berpikir logis

	N 
	33

	Max 
	95

	Min 
	35

	Range 
	60

	Kelas Interval 
	6

	Panjang Kelas Interval 
	10


Sumber : Olah data melalui Microsoft Excel 2019
Skor data akhir kemampuan logis siswa pada kelas VIII.B di SMP Negeri 22 Kota Jambi dalam pembelajaran PPKn setelah menggunakan model TAI dengan jumlah soal 5 dan jumlah responden 33 perolehan nilai paling tinggi yaitu 95 dan nilai paling rendah yaitu 35.
Hasil analisis pada skor postest kelas kontrol menunjukan data mean (rerata), modus, median dan standar deviasi sebagai berikut :


                Tabel 4 Perhitungan Daftar Distributor Frekuensi Kelas Kontrol
	Deskripsi
	Berpikir Logis

	N
	33

	Max
	60

	Min
	20

	Range
	40

	Kelas Interval
	6

	Panjang Kelas Interval
	7


      Sumber : Olah data melalui Microsoft Excel 2019
Skor data akhir kemampuan logis siswa pada kelas VIII.G di SMP Negeri 22 Kota Jambi dalam pembelajaran PPKn setelah menggunakan model konvensional dengan jumlah soal 5 dan jumlah responden 33 perolehan nilai paling tinggi yaitu 60 dan nilai paling rendah yaitu 20.
Setelah dilakukan deskripsi data berpikir logis antara kelas kontrol dan eksperimen pada nilai posttest maka dapat di simpukan rerata nilai antara kedua kelas tersebut yaitu di jabarkan sebagai berikut :
Tabel 5 Perbandingan Hasil Ketercapaian Kemampuan Berpikir Logis
	    No
	Indikator Kemampuan
Berpikir Logis
	Presentase

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	keruntutan berpikir
	60,2%
	43,2%

	2
	kemampuan berargumentasi
	63,6%
	34,1%

	5
	Penarikan kesimpulan
	65,2%
	35,6%

	Rata-rata
	63%
	38%



Berdasarkan hasil akhir perrhitungan nilai rerata pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pada nilai rerata postest kelas kontrol yaitu 38% dan eksperimen 63% dimana terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Kemudian pada uji-t menggunakan SPSS 25 diperoleh nilai thitung adalah 7.091 dan ttabel 1.998 pada kolom df 64 pada taraf 5%. Maka jika thitung > ttabel (7.091 > 1.998) dan diperoleh nilai sign (2-tailed) pada kemampuan berpikir logis siswa adalah 0,000 artinya lebih kecil dari signifikansi 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel X yakni model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction yang terbukti dapat berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y yakni kemampuan berpikir logis. Yaitu dengan melakukan observasi pada riset awal dan Hasil penelitian yang diukur dengan melakukan tes ini dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa yang diketahui dari hasil peningkatan indikator berpikir logis yang diukur dengan menggunakan SPSS 25 setelah penerapan model pembelajaran TAI. Maka dari itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi sekolah bahwa model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction sangat baik diterapkan di sekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. Apabila kemampuan berpikir logis siswa meningkat dengan baik maka memberikan manfaat yang berguna bagi kehidupan sekarang maupun masa depan terutama yang berkaitan dengan kemampuan berpikir logis siswa karena sudah bisa merealisasikan dengan baik.
Perbedaan berpikir logis di kelas VIIIB dan VIIIG jelas terlihat perbedaan tingginya hasil posttest berpikir logis pada kelas eksperimen mempunyai perbedaan yang besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Maka dari penjelasan data diatas secara nyata sesuai dengan pendapat diungkapkan oleh Robert E. Slavin (Sari and Hafni, 2020:113) bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe team accelerated instruction dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis.
 
Kesimpulan
Dari analisis data yang telah di lakukan maka di peroleh Hasil dilakukan uji hipotesis diperoleh thitung = 7.091 dan pada taraf 5% di peroleh ttabel = 1.998 dengan demikian 7,091>1.998 yang artinya model kooperatif tipe Team-Accelerated Instruction memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir logis siswa serta diperoleh sign (2-tailed) pada kemampuan berpikir logis siswa sebesar 0,000 yang bearti nilai tersebut lebih kecil dari nilai ɑ = 0,05 jadi (0,000 < 0,05) maka tolak Ho dan terima Ha, dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model kooperatif tipe Team-Accelerated Instruction terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi. Saran bagi guru, sekolah dan bagi penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya dalam proses belajar mengajar selalu menggunakan guru harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi para guru dalam proses belajar mengajar di sekolah serta, dapat dijadikan salah satu masukan dalam rangka pembinaan guru agar lebih berkualitas dimasa yang akan datang. selanjutnya diharapan penelitian selanjutnya dapat melaksanakan penelitian serupa pada pokok bahasan materi yang berbeda untuk mengukur aspek yang lainnya dengan tempat penelitian yang berbeda dan jenjang yang berbeda.
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